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INTISARI

PT. Alra Makmur Cahava Selaras adalah perusahaan yang memproduksi
tas kulit yang terletak di Bantul. Yogyakarta. Tujuan mengetahui faktor penyebab
terjodinya cacat kulit pada proses skivimg. Materi yang diamati meliputi proses
skivimg komponen tas artikel fee hag dan menganalisis kesalahan-kesalahan vang
sering lerjadi pada proses skiving komponen tas. Metode datn yong digunakan
adalah metode primer dan metode sekunder. Data primer meliputi, pengamatan.
wawancara, dokumentasi, praktek kerja langsung. Daty sekunder meliputi studi
onfine dan studi kepustakaan. Salah satu permasalahan pada sast produksi tas
wanita di PT. Alra Makmur Cahaya Selaras adalah sdanya kendala pada saat
proses skiving | penyesetan komporen tas yang mengakibatkan hasil sesctan
komponen tas kurang sempuma. Dalam hal ini pengamatan difokuskan pada
faktor-faktor yang mempengaruhi kurang sempumanya hasil penyesetan
komponen tas wanita yang sefama ini dilakukan vaitu, metode yang digunakan
dan alat yong digunakan. Selamn kegistan magang penulis  melakukan
pengamatan, observasi dan prakiek kerja secara langsung dengan produksi tas fea.
Proses pembuatan tas wanita ortikel fea melewati berbagai rangksian proses, dari
semua rangkasian proses penulis memfokuskan pada bagian proses penyesctan
komponen, dikarenakan proses penyesetan komponen di PT. Alra Makmur
Caohava Selaras ada beberzpa masalah yang berpengaruh pada proses-proses
selanjuinya. Solusi yang diberikan penulis pembuatan standard operasional
prosedur pengounam mesin sesel, dan perowatan berkala mesin seset.

Kata Kunel : tas, Komponen. proses



ABSTRACT

PT. Alra Makmrur Cakave Sefaras is o company that produces leather
hags located in Bantul, Yogvakorte. The purpose of knowing thie factors: that
coixe skin defects on the skiving process. The matervial observed includes the
priveess of skiving the bag component amd analyzing the ervors that offen oocwr in
the bug compaonent skiving process. The data method wxed is primary method and
secondary  method,  Primaory  date  incledes,  observation,  interviews,
documentation, direct work proctices. Secondary data inelules online studies and
fiterature studies. One of the problems during the production of women's bags at
PT. Alra Makrir Cahava Selaras is that there is a problem during the process of
skivimg [ adincting the bag components which reswlty in fesx than perfect fit. In
this cuse the ohservation is focused on the factors thar affect the imperfect results
aof the afignment of the women's bag componenis that hove been carried out,
pamiely, the methods used amd the fools wused, During the imternskip, the writer
made ohservations, ohsermtions and practical work directfe with the production
af fea bags. The provess of making the lea article woman bag poes throueh
variows serics of procexses, from all the series of processes the aithor focoses on
the component selup priocess, due o the compoanreni setting provess @ PT. Alra
Makmur Cahava Sefaras, there are several problems that affect the following
processes. The solution given by the author ix making standivd operating

provedwres for using machine sets, and pericdic maintenanoe of machine seis.

Keywords: bags, components, process

xiii



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia fachion tidak luput dan berbagai model dan merk, baik itu
tas, pakaian, gadger atou lainnya yang berhubungan dengan fashion. Di
indonesia sast ini. banyak sekali industri tas berkembang pesat, dan tas
lokal sampai dengan tas import bisa, Dunia feshion tidak luput dan
berbagai model dan merk baik itu tas, pakaian, gadger atau lainnya yang
berhubungan dengan fashion. Di indonesia saal ini, banyak sekali industri
tus berkembang pesat, darni tas lokal sampai dengan tas impar.

Menurut Basuki (1984) proses penyesetan adalah sebuah
tindakan mengurangi ketebalan material yang skan di rakit berkisar 0.4-
0.6 mm. Penyesetan dapat dilakukan dengan menggunakan mesin seset
(skivimz machine) atay secara manual (menggunakan pisiu seset khusus
kulit) agar hasil lebih rata. Penyesetan memupaksn aspek penting dalam
proses pembuatan tas, selain unfuk menipiskan peda bogian tertentu
proses penyeseton juga dapat mempengaruhi peda hasil akhir pembuatan
tas, proses penyesetan juga hams di perhatikan dengan penggunaan
standar ukwran ketebalan dan setelan mesin seset untuk mengurangi
kecacatan dalam produk tas.

Tas menjadi inspirasi yang baik bagi setisp orang tertentu, selain

praktis intenor las vang mampu membawa barang bawaan seseorang.



Tas merupakan alat membawa barang untuk memenuhi keindahan.
Seirmg dengan perkembangan zaman dan model-model desain tas yang
beranekaragam jenis-jenis tas menjadi bervariatif tergantung dengan skl
vang di miliki oleh setiap masing-masing orang.

Ketatmya persmingan dapat mempengaruhi produktivitas terotama
pada bagian proses pembuatin desain, harga yang sangat kompetitif
menjadi  pertimbangan uinma bagi para konsumen pengpguna tas.
Sehingga di perlukan kreativitas dan inovasi baru di bidang produk kulit
khususnya produk tas dengan tetap menjaga nilai estetika, fungsi, desain,
material don kualitas produk. Perkembangan industri tidak terlepas dari
perkembangan itmu dan teknologi. Demikisn pula di dunia foshion
dengan berbagai desain vang terus berkembang cepat dengan muncualnya
berbagai teknologi yang mampu memberikan sarana bagi kelangsungan
dan  kenyamanan mamosia. Dan  penpgetahvan dan  komunikasi,
selanjuinya di buattah rancangan desain yang mempunya kuolitas yang di
inginkan konsumen.

PT. Alra Makmur Cashaya Selaras adalah perusahsan yang
memproduksi tas kulit yang terletak di Bantul, Yogyakarta. Tas yang
diproduksi mayoritas adalah tas wanita bermerk Al Lifestvle berbahan
dasar kulit.

Salah satu permasalahan pada saat produksi tas wanita di PT. Alra

Makmur Coshayn Selaras adalah adanya kendala pada sast proses



skiving komponen tas yang mengakibatkan hasil sesetan tebal tipis
komponen tas kurang sempurna/sobek.

Permasalnhan pada saat proses skivimg komponen tas merupakan
permasalaban dalam proses produksi tas dalam skala kecil, menengah,
maupun besar, oleh karena itu penulis tertank mengangkat permasalahan
penyesetan ini sebagai tugas akhir dengan judul *Mengatasl Cacat Pada
Proses Skiving Tas Wanita Artlkel Lea Di PT. Alra Makmur Cahava

Selaras Bantul Yogvakarta™,

B. Permasaluhan
l. Identifikasi Masalah
Berdssarkan  wratan  latar  belakung  distas,  ditemukan
permasalahan yaitu larang sempumanya peryesetan komponen tas wanita
di PT. Alm Makmur Cshaya Selaras. Dorl permasalahan tersebut,
dapat dirumuskan masalah sebagai benkut:
a. Banyok komponen tas kulit yang sobek dari hasil
penvesetan menggunakian mesin.
b. Tebal tipis sesetan komponem kurang sempurna / tidak
rata.
¢. Hasil lipatan tidak sama atau tidak rata.
2. Pembatasan Mazalah
Berdasarkan beberapa permasalahan vang telah diidentifikasi,
maka penulis membaiasi masalah yang terjadi untuk dijadikan objek

penulisan  tugas -okhir. Masalah tersebut  berkaitan  dengan



permasalahan proses skivimg pada tas wanita anikel Lea. Pengamatan
selama magang didapatkan hasil proses skiving vang kurang sempurna
dan menyebabkan rework pada proses skiving.

3. Rumasan Masafah

Beberapa masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut

a. Apa fakior-faktor yang menvebabkan cacat pada proses skiving
komponen tas artikel Lea,
b. Bagaimana solusi permasslohan cacat padn proses skiving

komponen tas.

C. Tujuan Karyva Akhir
Beberapa hal yang hendak dicapai dalam pengendalian dan
mencari solusi untuk mengatasi cacat pada proses skivimg tas wanita
artikel Lea di PT. Alm Makmur Cahava Selaras, Bantul, Yogyakarin
yaitu:
a. Mengetahui faktor penvebab lerjadinya cacal kulit padn proses
shiving.
b. Untuk mendapatkan solusi wvang dapat  dilakukan atas
permasalahan, guna mengurangi dan mencegah terjadinya cacat

pada proses skiving.



D. Manfaat Karva Akhir

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan tugas akhir adalah

sebagai berikut :

Bagi Penulis

Menambah wawasan ilmu serta pengaloman  dalam
menangani permasalaban vang timbul pada proses penyesetan
komponen tas wanitn arlikel Lea,
Bag Akademi

Manfaal bagi akademi yaitu sebagai penambah arsip data
yang berhubungan dengan penanganan masalah vang timbul
dalam proses skivimg. penyesetan. serta di perkuat menggenakan
dasar teori dalam menentukan solusi.
Bagi Umium

Manfaat yang diharapkan bagi pihak lain adalah dapat
digunakan sebagal tambahan informasi tentang masalah yang akan
dibahas yaitu tentang solusi untuk mengatasi cacat pada proses

skivirg.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Tas

Tas adalah wadah yang berbentuk persegi di lengkapi dengan tali
yang digunakan untuk menaruh, menyimpan, membawa dan
memindahkan barng dart suatu tempat ke tempat yang lain, Selain itu
tas jugs sebagni perlengkapan busana ataw fashion (Kamus Besar
Bahasa Indonesia 2008),

Menurut Alwi (2005), tas merupakan wadah yang umummys
berbentuk persegi sebagai tempat untuk meletakkan dan menyimpan
benda di lengkapi dengan tali.

Terdapatl banvak jenis tas tergantung dan fungsi dan kebutuhan.
Bentuk tas juga terdapat banyak sekali dan bermacam-macam model
tergantung dari selera. trend, dan juga kebutuhan.

Menurut Simanungkalit { 1994) tas memiliki fungsi umum, yaitu:
hujan ataupun karena benda-benda tajam/runcing dan lain-lainnya.

. Menyimpan barang-barang pribadi yang diperlukan sewaktu-
waktu pada saat bepergian.
2. Perlengkapan aksesoris busana.

3. Menunjukkan status sosial seseorang.



B. Macam-Macam Tas Wanlta
Selama ini kita mengetahui berbagar bentuk tas wanita tanpa
mengetahui jenis-jenis tas wanita. Pada buku yang ditulis oleh Tim
Bentang Belin (2013) terdapat berbagai jenis tas, diantaranya :

l. Church bag

Tas gengoam ini sangat kecil sehingga hanya dopat
menampung benda-bends berukuran kecil cocok untuk scara

resmi dipadukan dengan gaun favorit.

Gambar 1. Clitch Bag

L. Ragucite bag
Sama seperti clutch bag, baguette bag juga berukuran
kecil, tapt memiliki tali pendek untuk memuodahkan

membawanya. Fungsinya sama dengan dompet dan cfuich bag.

Gambar 2. Baguette Bag
3. Tore bag

Tote berarti “membawa”. Tas mi memang berfungsi



membawa banyak barang karena ukurannya yang cukup
besar. Biasanya terbuat dan kain kanvas, nilon. dan kulit,
tapi kadang juga terbuat dan plastik atau kertas daur ulang.

Cocok digunakan untuk berbelanja.

Crambar 3. Toie Bar
4. Habo bag

Hobo bag mudah dikenali dan bentuk vang melengkung
seperti bulan sabit. Bissanya terbuat dari kulit atsu bahan
lentur lainnya, ukurannya sedang tapi oda juga vang kecil dan
besar. Tas yang cocok untuk acara semi formal ini terinspirasi

dari tas kantong.

Gambar 4. Hobo Bap

5. Field bay
Mungkin kita sudah sering melihat tas jenis ini, atau
maleh membawanys setiap hari untuk sekolah atsu kuliah.
Awalnya fiefd bag digunakan saat perang untuk mengangkut

peralatan medis dan alat komunikasi. Tas jenis ini paling



populer di medan perang.

Gambar 5. Field Baz

b, Kelly bag
MNama tas ini dinmbil dori nama artis tempo duly, groce

kelly. vang sering tertangkap kamerz membawa (as hermes
model ini, pada dzsamya tas inil berbentuk koper kecil terbuat
dart bahan kuhit, bentukmya simple dan kiasik, eocok digunakan

untuk tas kerja.

Gambar 6. Kefly Bz

7. Duffle bag
Dikenal juga sebagai travel bag. Awalnya digunakan atlet
untuk membawa perlengkapannya. Tas ini kemudian dipakai
banvak orang unfuk fravelfing karena bentuk vang besar dapat

memuat barang-barang besar dan berjumlah banyak.
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Gambar 7. Duffle Bag

B Pouch bag
Kontong i terbuat dan kain nilon atau kanvas tipis
berwarna wami biasanya digunskan untuk menyimpan benda-
bends kecil dan berjumlah banyak. seperti uang koin atou
permer,
9. Satchel bag
Tas ini memiliki penutup yang berfungsi melindungi barang
bawaan sehingos tidak mudah dibuka. Dulu tas jenis ini hanva

digunakan para pelajar.

Gambar 8. Saiche! Bag
10, Massenger Bag

Seperti namanya. tas ini dulu digunakan tukang pos untuk

membawa pesan alxe sural.
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Gambar 9. Mesenger Bag
C. TasLea

Tas artikel Lew merupakan jenis tas duwffel bog atou kenal juga
sebagal  fravel bag. Awalnys digunakan atlet untuk membawa
perlenpkapannya. Tas ini kemudian dipakai banyak orang untuk fravefling
karena bentuk yang besar dapat menwat barang-barang besar dan berjumlah
banyak.
. Wanlta

Wanita adalah sustu katz untuk menyebutkan gender atau jenis
kelamin karena di dunia ini jenis kelamin hanya ada duas, yaitu pria atau
laki-laki dan wanita stau perempuan. Namun dan sebuah - sumber
menjelaskan beberapa sifat wanita yang banyak dituntut atau disoroti oleh
masyarakat kita, yaitu @ keindahan, kelembuotan dan kerendshan hati (Kartini
Karono, | 986).
E. Kulit

Menurut Sunarto (2001), kulit adafah lspisan luar wbuh binatang
vang merupakan kerangka luar, tempat bulu binatang itu tumbuh. Menumt
Purnomo (2014}, kulit tersamak adalzh kulit yang sudah mengalai proses

penyamakan dari kulit mentah dengan menghilangkan proteinnya, dan



i2

sebelumnya bersifat labil menjadi stabil, tidak akan busuk dan dapat di
jadikan berbagal macam barang sesual dengan  fujuannyn.  Menurut
Wiryodimingrat (2008}, kulit jadi {feather) adalah bahan yang mempunyai
bertuk dan sifat yang tidak sama (pemusiform) sifat bahan kulit adalsh:
. Kulit memiliki kualitas vang baik yaitu ketebahan merata dan
tidak gembos.
2. Menuliki kemuluran kulit,
3. Memiliki struktur jaringan kompak.
F. Macam-macam bahan Kulit
I, Kulit bax
Menurut Wiryodingrat (2008) mada dua macam istilzh dalam
perdagangan, vaitu java bax dan calf bar. Java bar berasal dari kulit sapi
mentah yvang telah dewasa, disamak dengan zat penvamak clhrome, rata
atan dibogrding dan dicat feish (umunya wama hitam atou  eoklat),
sedangkan calf bor berasal dari kulit anaksapi.
a. Tebal kolit box adalah:

1y (0.8-1.7) mm untuk sepatu umum.
2} (1L4-1.7) mm untuk sepatu militer dinas harian.

3} (1.6-2.0) mm digunakan untuk sepatu militer dinas lapangan.
b. Sedangkan tebal dari calf bex dibagi antara:

1y {0.8-1.0) mm digunakan untuk sepatu umm.

2y {1,0-1.2) mm digunakan pula untuk sepatu unmm,
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Dalam perdagangan kulit fox dibuat dijual dalam bentuk side {setengah
lembar kulit) dan Juasnya dihitung dengan sgquare feer (SF), dengan

ketentuan 15/F = (30,48 X 30,48) em®.

2, Kulit Glace

Menurut Wiryodiningrat (2008) kulit giace adalah kulit
samok vang di buat dan kulit kambing atau domba disamak
dengan zat penyomak chrome dan kemudian dical finish,
permukaanya mengkilap, licin, mata dan menyerupai kaca.
Digunikan untuk membust bagian stas sepatu wanita atau
produk  barang-barang  kulit seperti tas. dompet, don
sebagainya. Kulit sarmng tangan (Gloving Leatherd vang
permukaan kulit dicat di tutup dapat di golongkan dalam kulit
place

Syarat — syarat phisis kulit glace:

4. Nerf bagisn leher, bagian perut dan punggung harus halus
mengkilap danrata.

b. Apabila kulit dilipat dua kali, kemudizn ditekan dengan
keras, mer tidak pecah.

¢ Kulit terasa berisi dan tidak terlalu mulur.
d. Bagian daging harus digesok supaya halus seperti bludm.

e. Apabila kulit disobek tegak lurus pada gans punggung

harus menunjukkan perlawanan yang kuat.
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f. Kekuatan tarik paling sedikit 150 kg/cm” (diuji dengan
Tenxile Sirength Tester).

g. Cat tidak luntur dan harus benar-benar meresap pada kulit
Minima % hagian.

3, Kulit Swede ! Kulit Beludm
Menurut Wiryodiningrat (2008) kulit swede [ kulit beludru

adalah kol samak yang dibuat dari kulit mentah sapi atou
kambing disamok zat penyamak chrome. dan di cat fimish
Digunakan untuk bagian atas sepatu.Cirl-ciri dari kulit suede
adalah bahwa daging (Flesh side) terletak pada bagian luar,
digosok halus sampai seperti beludru.Sepatu dengan kulit
suede sudah banyak dijumpai karena warna yang bermacam-
macum. Kulit siede dapat juga dibuat dan kulit spiir . tetapi
kualitasnya lebih rendoh. Dalam perdagangan kulit swede
dibagi sebagni berikut:

a. Kulit swede yvang berasal dar kulit anak sapi kecil atan
kambing vang luasnys kurang lebih 5 SF dengan bagian
vang halus pada bagian dagingya. tebal 0.7-1 0mm.

b, Kulit suede yang berasal dari kulit sapi ukuran menengah,
bagian daging halus, tebal 0.1-1.53mm.

¢. Kuolit suede yang berasal dan kulit sapi yang telah dewasa,
dengan bagian yang telah di haluskan.

4, Gold Leather
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Menurut Wiryodiningrat (2008) gold lfeather adalah kulit
samak yang permukzanya di Firishing berwama keemasan dan
bahan logam. Wama logam itu emas atau campuran wama
emas dengan logam lain yang dicampurkan dalam cat pernis
(foquer). Logam yamg di gunakan kadang-kadang dalam
bentuk lembaran atau batangan yang di jadikan bubuk dan
kemudian dilarutkan kedalam faquer. Bahan mentah vang
digunakan dan kulit anak sapi, domba atau kambing,

3. Patemt Leather

Menurut wiryodiningrat (2008) pateni leather adalah kulit
samak salzsh satu permubkaanya ditutup atau dilapisi dengan
selaput secara sempurna, fleksibel dan tahan air, permukaanya
berkilau seperti kaca.

Lapisan ini dahulu di buat dengan bermacam-macam
olesan pemisatau leguer, dicot stau tidak dicat, juga dapat
diolesi dengan minyak biji memi (Linseed oif). Dengan adanya
perkembangan  teknologi, sekarang di  lapis  dengan
Nitroceflulose dan bahan sintetis lainya seperti PU fpoly
wrethane). Tebal lapisan Finishing dapat mencapai 0,15 mm.
Kulit ini dapat juga di sebut sebagni Patent laminated feather
atau PL feather.

6. Kulit Reptil

Menurut wiryodiningrat {(2008) bahan kulit mentah untuk
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jenis-jenis kulit reptil vang banyak digunakan adalah kulit
buava., biawak, dan ular. Kulit reptil disamak dengan zat
penyamak cfrome ataupun samak kombinasi cfrome - nabati
atau crome — sintetis. Ukuran kulit reptil dinyatakan dengan
centimeter atay inchi untuk panjang dan lebarnya. Svarat-
syarat phisis kulitreptil:
a. Cat kulit harus meresap betul pada seluruh penampangkulit.
b, Cat tidak luntur, tahan terhadop gosokan secara kering dan

basah.
c. Bagian merf hamus tidak pecah jika dilipat dua kali dan

ditekan.
d. Kulit tahan sobek dan kekuatan tarik minimum 100kg/cm.
T. Pall Up Leather

Pulf Up Lecther adalah kult yang memperlihatkan efek

warna meretak bila kulit ditarik ketat. Kulit im menggunakan
bahan celup fielf aniline, don sehagai tambahan memiliki sejenis
minyak don stau wear aplikasi, yang menyebabkon warna terlihat
lebih muda ketika kulit ditarik (Purnomo, 1997),
8 Limming Leather (Kulit Lapis)

Menurut wiryodiningrat (2008} kulit lapis adalah samak
yang dibuat dari kulit kambing/domba di proses dengan zat
penvamak nabati atsw kombinasi nabati - chrome. dan

biasanyn alami dan tidak eacat. Kulit lapis yang baik nkan
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terasa lemas terlihat bersih tidek banyak cacat- cacal
Digunakan untuk pelapis bagian atas sepatu, sedangkan yang
kurang baik kualitasnya dapat digunakan untuk tatakan sepatu
(sock liming). Dalam perdsgangan kulit lapis dijual dengan
ukuran squarefeer (5). Syarat —syarat phisis kuolit lapis:
a. Bagian werfigrain harus halus terasa licin dan wers tidok
pecah bila dilipat dua kali dan ditekan,
b. Bagian daging terasa halus dan bersth.
¢. Apabila kulit disobek dengan arsh tegak lurus pada
punggung kulit harus ada perlawanan yang kuat.
d. Kulit harus supel, berisi. cukup lemas, dan tidak mudah
tlur.
e Kekustan tarik tidak kursng dar 75 kg'on.
G, Mesin seset kulit
Menurut Basuki (2013), pengertian mesin seset yaitu mesin
vang digunakan untuk menyesel kulit yang masak. guna
mengurangt ketebalan kulit dengan pisau seset berbentuk silinder
tajam dan kual kedudukannya. Mesin ini gunanya untuk menyeset
atau menipiskan secara rata bagian tepi kulit.baik lurus mau pun
lengkung mavpunn cekung, bohan vang disesel umumnyn tipis,
lemas, dan lunak misalnya kulit boks, kulit lapis‘voering. kulit
avron dan sejenisnya. Tebal, tipis dan lebar hasil sesetan diatur

oleh guide dan skala memumut kebutirhan.
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Cambar 10. Mesin Seset
( Sumber : Balai besar kulit karet dan plastik. 2003}

Bagian-bagian vang penting pada mesin seset:
a. Pisau seset.
b. Bantalan rol.
¢. Gerinda‘batu pengasuh.
Cara kerja pengpunaan mesin seset kulit adalah sebagni berikut:
l. Sebuah ol {feedingroller) membantu memperlancar jalunnya
bahan yang diseset.
2. Bila mana pisau tumpul dapat diasah dengan gerinda (grinder)
yang letaknya disamping pisae dengan mengalirkan ben kipas.
H. Pemyesetan
Menurut Basuki (1984}, proses penyesetan odaloh sebuah
tindakan mengurangi ketebalan material vang akan di rakit berkisar
0.4 - 06 mm. Penyesetan dapal dilakukan dengan menggunakan
mesin seset (skivimg maching) otau secara manual (menggunakan
pisau seset khusus kulit) agar hasil lebih rata. Manfaat dari

penyesetan antara lain:
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Mengurzngi ketebalan komponen yang akan disambung.
Memudahkan proses perabitan.

Menambah kerapian.

L. Jenis dan fungsl penvesetan kollt

3

4

Sesetan Minng

Sesetan miring adalah pengurangan ketebalan pada komponen
produk kulit dengan bentuk miring. Penyesetan imi sering
digunakan pada konstruksi sambungan tumpang atau
gabungannya lebik rots dan kuat, Sesetan ini dilakukan dalam
pembuatan produk kulit seperti tas kantor, tas wanita, sepatu
dan produk lainnya.

Gambar | . Sesetan Miring
{Sumber : Balai besar kulit karet dan plastik, 2003)

Sesetan datar

Sesetan datar adafph pengurangan ketebalan pada komponen
produk kulit dengan bentuk datar atau rata. Penyesetan ini sering
digunakan untuk lipatan . bungkus pitrit, bungkus tepi (binding).

sambungan balik dan sambungan tumpang.
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Crambar [2. Sesetan Datar
{ Sumber : Balai besar kulit karet dan plastik, 2003 )



BAB 1N
MATERI DAN METODE

A. Materl Pelaksanann Karya Akhir
Maten yang diamati meliputi proses skiving komponen tas artikel Leo
Bag dan menganalisis kesalahan-kesalahan vang sering terjadi pada proses
skiving komponen tas.
B. Metode Pengumpualan Daia
Metode yang di gunakan dalam penyelesaian masalah di PT. Alm
Makmur Cahaya Selaras, yaitu metode lapangan, vang terbagi menjadi jenis
data sebagai berikut:
|. Drata Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang di peroleh
secara langsung dar sumber asli. Berikut ini adalah teknik stau cara
pengambilan data primer
a. Teknik pengamatan (abservarion)

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui serta mencatat
secara langsung dan sistematis terhadap obyek yang diamati dan
data awal hingga memperoleh data akhir.

b. Teknik wawancara (inferview)

Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan kepada pimpinan, pegawai, dan pihak-pihak yang

bersangkutan sebagai narasumber.

21
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c. Teknik dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan datz yang diambil di
PT. Alra Makmur Cahaya Selaras berupa datn yang asli dengan
carn merekam, mencatat dan mengambil gambar tersebut, atau
bertanya secar langsung kepada yang bersangkutan.
d. Praktik kerja langsung
Praktik kerja lapangan adalah salah satu melode dalam
melengkapi data primer, Dilakukan dengan cara melaksanakan
kerja praktik secara langsung selama | bulan dari proses
pembuatan tas di tempail produksi yang terdini dan pemilihan
bahan himpga finishing. pendataan, dan pengecekan kualitas
barang,
2. Data Sekunder
Data sekunder vaitu data yang diperolek dari sumber kedua
dengan metode kepuostakaan, Dalam hal ini data vang diperoleh selain
dari perusahamn yokni studi pustaka. Studi pustaka bertujuan untuk
mencar dasar teori pada literatur yang berhubungan dengan objek
yang akan diamati. Data yvang diperoleh dalam bentuk sudah jadi.
Studi dapat dilakukan terhadap buku-buku, majalah, laporan, makalah
seminar, penelitian, dan kepustakaan lainnya.
C. Tempat dan waktu pelaksanaan magang
Pelaksanaan kajian terhadap penentuan masalah dalam karya akhir
mi mengambil lokasi di PT. Alm Makmur Cahayn Selaras yang
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beralamatkan di JiMonumen TNI AU, Krobokan, Tamanan, Bantul,
Yogyakarta. Kegiatan magang dimulai dan tangpal 11 Februan 2020
sampai dengan tanggal 20 Maret 2020,

D Tahapan proses fugas akhir

Fenemuan Ma:alak Pala Penyesetan I

1

Tdentifikasi Masalak

1

Menganalisa dats Yang [ Bapat I

1

Mencari Solusi

1

Evnlesal

1

Fini

Gambar [2. Alur Penvelesaian Masalah

Berdasarkon dingram alir diatas tabapan pertama vaitu penemuan
masalah. Penulis mengamali secara langsung proses skivimg  serta
menemukan beberapa masalah salah satunya adalah hasil sesetan tidak
sempurna serta tidak ada perawafan mesin secara berkaln. Tahapan

selanjutnya yaitu identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah hasil
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seselan tidak sempuma seria menganalisa masalah hasil sesetan. Tahap
selanjutnya yaitu menean solusi terhadap permasalahan hasil sesetan yaitu
dengan pengadaan standar operasional prosedur penggunasn mesin sesel.
Tahapan setelsh pengadsan standar opersional prosedur penggunaan mesin
seset yaitu mengevaluasi standar operasional prosedur penggunaan mesin
seset tersebut. apabila solusi tersebut sesual maka solusi tersebut dapat

diterapkan.
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